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Abstract

This study aims to examine differences in career decision-making self-efficacy between male and female
undergraduate students in Central Java Province. A quantitative approach was employed using secondary data from
the Membangun Generasi Muda Mandiri (MGMM) study, which applied a stratified quota sampling technique. The
study involved 173 male and 305 female respondents from 15 universities, with the majority being at the senior class
level (132 males and 243 females). Measurement was conducted using the Indonesian-adapted Short Form of the
Career Decision-Making Self-Efficacy Scale, which consists of five dimensions: goal setting, gathering occupational
information, problem solving, planning, and self-appraisal. Data analysis was conducted using an Independent
Samples t-Test, taking into account the large sample size and the data distribution that was practically close to
normal. The findings revealed that there were no significant differences in career decision-making self-efficacy based
on gender. Although dimensional-level analysis indicated a near-significant difference in the Goal Setting dimension,
the small effect size (r < 0.1) indicates that this difference is not practically meaningful. Overall, the results
demonstrate that male and female students exhibit relatively comparable levels of career decision-making self-
efficacy, in which gender is no longer a primary determining factor in the development of career decision-making
self-efficacy.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji perbedaan efikasi diri pengambilan keputusan karier antara mahasiswa
program sarjana laki-laki dan perempuan di Provinsi Jawa Tengah. Pendekatan kuantitatif digunakan dengan
memanfaatkan data sekunder dari penelitian Membangun Generasi Muda Mandiri (MGMM), yang menerapkan teknik
pengambilan sampel kuota bertingkat. Penelitian ini melibatkan 173 responden laki-laki dan 305 responden
perempuan dari 15 perguruan tinggi, dengan mayoritas berada pada tingkatan kelas senior (132 laki-laki dan 243
perempuan). Pengukuran dilakukan menggunakan Skala Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier—Versi Singkat
(adaptasi bahasa Indonesia) yang terdiri atas lima dimensi: penetapan tujuan, pengumpulan informasi bidang Kkarier,
pemecahan masalah, perencanaan, dan penilaian diri. Analisis data dilakukan menggunakan uji Independent Sample
t-Test dengan mempertimbangkan ukuran sampel yang besar serta distribusi data yang secara praktis mendekati
normal. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan pada efikasi diri pengambilan
keputusan karier berdasarkan gender. Meskipun analisis pada tingkat dimensi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang mendekati signifikan pada dimensi Penetapan Tujuan, ukuran efek yang kecil (r < 0,1) mengungkap bahwa
perbedaan tersebut tidak bermakna secara praktis. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki efikasi diri pengambilan keputusan karier yang relatif setara, di mana
gender tidak lagi menjadi faktor penentu utama dalam pembentukan efikasi diri pengambilan keputusan Kkarier.

Kata Kunci: efikasi diri pengambilan keputusan karier, mahasiswa sarjana, gender, Provinsi Jawa Tengah

. Pendahuluan

Perempuan telah memainkan peran strategis dalam pembangunan Indonesia sejak masa
perjuangan kemerdekaan, baik melalui aksi fisik, dukungan logistik, maupun Kkontribusi
intelektual (Fauziah et al., 2022). Pemikiran visioner R.A. Kartini dalam Habis Gelap Terbitlah
Terang menekankan kesetaraan hak dan mendorong partisipasi perempuan di ranah publik,

menjadi tonggak lahirnya gerakan emansipasi di tengah dominasi nilai patriarkal (Meidiana, n.d.;
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Arifah & Novita, 2023). Sejarah ini menegaskan bahwa kontribusi perempuan terhadap
pembangunan dan perubahan sosial di Indonesia tidak dapat dipandang sebelah mata.

Seiring waktu, partisipasi perempuan dalam ranah profesional menunjukkan
perkembangan positif, tercermin dari kenaikan Indeks Pemberdayaan Gender (IPG) dari 71,39
pada tahun 2016 menjadi 76,9 pada tahun 2023 (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak, n.d.). Meskipun demikian, kemajuan ini tidak serta merta mencerminkan
kesetaraan penuh karena nyatanya perempuan masih menghadapi hambatan sistemik dalam
berkarier (Laksanti et al., 2017). Salah satu hambatan utama adalah fenomena glass ceiling, yakni
penghalang struktural dan kultural tidak kasat mata, yang secara nyata menghalangi perempuan
mencapai posisi puncak dalam berkarier (HIMIESPA, 2022; Morrison et al., 1994). Kondisi ini
bukan disebabkan oleh kurangnya kompetensi perempuan, melainkan oleh stereotip gender yang
mengakar dalam struktur sosial dan organisasi kerja (Morrison et al., 1994).

Data Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) mendukung fenomena ini, dengan
menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia kerja laki-laki dan perempuan di tingkat nasional
hampir relatif seimbang, masing-masing sekitar 102 juta jiwa. Namun demikian, ketimpangan
mulai terlihat ketika memasuki aktivitas ekonomi, di mana jumlah penduduk yang bekerja terdiri
atas 78.566.170 laki-laki dan 55.498.135 perempuan. Ketimpangan ini semakin menonjol pada
ranah domestik, di mana 35.707.298 perempuan masuk dalam kategori “mengurus rumah
tangga”, sementara hanya 4.141.236 laki-laki yang melakukan pekerjaan serupa (Pusat Data
Statistik Kementerian Ketenagakerjaan, 2021). Kondisi ini menegaskan realitas peran gender di
Indonesia, di mana laki-laki mendominasi ranah profesional, sementara perempuan lebih banyak
menanggung beban domestik.

Keberadaan fenomena glass ceiling berkaitan erat dengan pengaruh nilai patriarki yang
masih mengakar dalam masyarakat, termasuk dalam konteks budaya Jawa yang sering kali
menempatkan perempuan pada peran-peran domestik, membentuk norma serta ekspektasi sosial
bahwa laki-laki lebih layak memimpin (Wijanarko, 2017; Cahyani, 2019; Wayan & Nyoman,
2020). Nilai sosial yang menekankan kepatuhan dan pengorbanan ini secara tidak langsung
membentuk persepsi negatif perempuan terhadap kapasitas diri mereka (Rabbaniyah & Salsabila,
2022). Di lingkungan kerja, bias gender juga tampak dalam proses rekrutmen, promosi jabatan,
dan pengembangan karier yang lebih menguntungkan laki-laki (Purcell et al., 2010). Akibatnya,
meskipun memiliki kapasitas setara atau bahkan unggul, perempuan tetap menghadapi hambatan
struktural, yang berpotensi menurunkan kepercayaan diri mereka dalam berkarier.

Bandura (1997) menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya
dipengaruhi oleh faktor personal, pengalaman sosial, dan konteks budaya. Internalisasi nilai

patriarkal yang masih berkembang di masyarakat secara tidak langsung membatasi perempuan
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dalam mengeksplorasi kemampuan dan membangun kepercayaan diri dalam berkarier (Correll,
2001; Septania & Khairani, 2019; Ardiyanti, 2015). Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan
kerentanan mereka terhadap kebingungan dan keraguan dalam mengambil keputusan karier, yang
berdampak pada perkembangan profesional (Lubis et al., 2020). Hackett & Betz (1981)
menambahkan bahwa ketimpangan peran dalam masyarakat sering kali berakar pada rendahnya
efikasi diri perempuan, akibat internalisasi nilai sosial yang menempatkan mereka pada posisi
subordinat. Dengan demikian, hal ini menegaskan bahwa efikasi diri merupakan cerminan nyata
bagaimana kapasitas personal dibentuk dan dibatasi oleh lingkungan sosial.

Bandura (1997) membedakan efikasi diri pengambilan keputusan karier ke dalam dua
kategori, yakni efikasi diri rendah dan efikasi diri tinggi. Individu dengan efikasi diri rendah
cenderung menghindari tugas yang menantang karena menganggapnya sebagai ancaman,
sementara individu dengan efikasi diri tinggi cenderung melihat tantangan sebagai peluang untuk
berkembang. Dalam konteks perempuan, efikasi diri yang tinggi memampukan mereka mengelola
sumber daya, menghadapi tekanan, serta mengatasi berbagai hambatan karier (Bandura, 1997;
Monalisa & Wijaya, 2018). Oleh karena itu, efikasi diri menjadi fondasi penting yang menentukan
kesiapan individu menghadapi tantangan karier secara adaptif.

Sebagai wilayah yang dikenal sebagai jantung budaya Jawa, Provinsi Jawa Tengah
menawarkan konteks sosial-budaya yang khas dalam memahami keterkaitan antara nilai
tradisional dan orientasi karier (Perkim, 2020). Julukan tersebut diberikan terkait dominasi
penduduk beretnis Jawa, di mana nilai tradisional diwariskan lintas generasi membentuk pola pikir
dan norma sosial mengenai peran gender dan kapasitas perempuan (Perkim, 2020; Perdana, 2020;
Suseno, 1984; Pratiwi, 2014). Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai budaya lokal dapat
memengaruhi persepsi individu terhadap kemampuan diri, sehingga penting menelaah perbedaan
efikasi diri pengambilan keputusan karier antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswi perempuan
di wilayah tersebut.

Selain kental dengan nilai budaya, Provinsi Jawa Tengah juga sedang menghadapi fase
bonus demografi, di mana Badan Pusat Statistik (2025) mencatat adanya 2.825.450 penduduk
berusia 20-24 tahun, terdiri atas 1.453.870 laki-laki dan 1.371.580 perempuan. Namun demikian,
capaian pendidikan tinggi sebesar 6,26%, lebih rendah dibandingkan Provinsi Jawa Barat yang
mencapai 8,16% dengan jumlah penduduk usia produktif yang lebih besar (Badan Pusat Statistik,
2017; Badan Pusat Statistik, 2023). Data lebih lanjut menunjukkan bahwa pengangguran terbuka
di provinsi ini didominasi oleh lulusan pendidikan tinggi, dengan 5,18% laki-laki dan 5,76%
perempuan, meskipun jumlah perguruan tingginya menempati posisi ketiga nasional sebagai
wilayah dengan jumlah perguruan tinggi terbanyak (Badan Pusat Statistik, 2024; Syaharani,

2023). Data ini memperlihatkan bahwa kuantitas perguruan tinggi belum berbanding lurus dengan
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kualitas dan kesiapan kerja sumber daya manusianya. Sejalan dengan itu, Ningrum & Ariati (2013)
melaporkan bahwa banyak mahasiswa masih mengalami kebingungan dalam merancang jalur
karier akibat rendahnya kepercayaan diri serta persepsi kompetensi yang belum memadai.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori sedang dalam efikasi diri pengambilan keputusan karier, mengindikasikan adanya
kendala dalam pengambilan keputusan secara efektif (Rahmi, 2019; Gunawan & Cristian, 2024).
Temuan mengenai peran gender juga menunjukkan ketidakkonsistenan, di mana beberapa studi
melaporkan bahwa efikasi diri pada laki-laki lebih tinggi, sebagian pada perempuan, sementara
sebagian lain melaporkan tidak adanya perbedaan antargender (Setyorini & Nofriza, 2024,
Missalam et al., 2023; Yana, 2023; Cahyawulan & Fazny, 2022; Sinring & Umar, 2021; Astuti &
Gunawan, 2016). Ketidakkonsistenan arah temuan ini menegaskan bahwa faktor kontekstual turut
memengaruhi pembentukan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Dalam konteks ini,
Provinsi Jawa Tengah menjadi wilayah yang relevan untuk dikaji karena nilai budaya yang kental
berpotensi memengaruhi persepsi perempuan terhadap kapasitas diri dalam berkarier. Dengan
demikian, penelitian ini penting dilakukan untuk menguji kembali perbedaan efikasi diri
pengambilan keputusan karier berdasarkan gender pada wilayah dengan latar belakang budaya
yang khas.

Lebih lanjut, tinjauan literatur melalui platform Garba Rujukan Digital (Garuda) dan
Google Scholar mengungkap bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya hanya menempatkan
efikasi diri pengambilan keputusan karier sebagai variabel pendukung, bukan variabel utama
(Nabila et al., 2023; Ikrima & Tantiani, 2022). Selain itu, sebagian besar penelitian yang tersedia
tidak dilakukan dalam konteks Provinsi Jawa Tengah (Setyorini & Nofriza, 2024; Yana, 2023;
Repi & Kurniawati, 2022; Cahyawulan & Fazny, 2022; Sinring & Umar, 2021; Rahmi, 2019;
Darmasaputro & Gunawan, 2018). Kondisi ini menegaskan adanya kesenjangan penelitian di
wilayah berpotensi tinggi, yang juga menghadapi tantangan serius dalam pengembangan sumber
daya manusia.

Hipotesis:

Ho: Efikasi diri pengambilan keputusan karier pada mahasiswa laki-laki tidak lebih tinggi
signifikan dibandingkan mahasiswi perempuan di Provinsi Jawa Tengah.

Hq: Efikasi diri pengambilan keputusan karier pada mahasiswa laki-laki lebih tinggi secara

signifikan dibandingkan mahasiswi perempuan di Provinsi Jawa Tengah.

1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memperoleh gambaran objektif
mengenai fenomena yang dikaji. Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong
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kuantitatif-komparatif karena berfokus membandingkan karakteristik antar kelompok (Ansori,
2020). Dalam konteks penelitian ini, perbandingan diarahkan pada variabel tunggal, yakni efikasi
diri pengambilan keputusan karier antara mahasiswa laki-laki dan perempuan.

Kriteria inklusi mencakup mahasiswa aktif program sarjana berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan dari perguruan tinggi negeri dan swasta di Provinsi Jawa Tengah. Sebelum
pembersihan data dilakukan, jumlah responden tercatat sebanyak 501 orang. Setelah verifikasi
kriteria inklusi dilakukan, diperoleh sampel akhir berjumlah 478 orang, terdiri atas 173 mahasiswa
laki-laki dan 305 mahasiswi perempuan dari 15 perguruan tinggi negeri dan swasta. Dalam
komposisi tersebut, mayoritasnya merupakan mahasiswa tingkat akhir, meliputi 132 laki-laki dan
243 perempuan. Sebanyak 23 responden dieliminasi karena tidak memenuhi kriteria inklusi, yakni
mahasiswa D3, magister, alumni, serta responden yang tidak mencantumkan status
kemahasiswaannya secara jelas.

Penelitian ini sepenuhnya memanfaatkan data sekunder, yakni data yang telah
dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain (Sukmawati et al., 2023). Dengan demikian, peneliti
tidak melakukan pengumpulan data secara langsung. Sumber data berasal dari dataset penelitian
Membangun Generasi Muda Mandiri (MGMM), yang dilaksanakan oleh konsorsium akademisi
lintas perguruan tinggi pada periode April hingga Desember 2024 (Gunawan et al., 2024). Dataset
ini dipilih karena relevan dengan fokus penelitian, memuat data demografis yang cukup lengkap,
serta memiliki jJumlah responden yang besar. Menurut Sukmawati et al. (2023), pemanfaatan data
sekunder memberikan keuntungan metodologis berupa efisiensi waktu dan biaya, tanpa
mengurangi keabsahan penelitian.

Pengumpulan data dalam penelitian MGMM dilakukan secara daring menggunakan
kuesioner yang disebarkan melalui media sosial Instagram serta surat elektronik dari career center
masing-masing perguruan tinggi. Mekanisme tersebut memungkinkan penyebaran instrumen
dilakukan secara luas, cepat, dan serentak di berbagai wilayah. Instrumen yang digunakan adalah
Career Decision Making Self-Efficacy Scale-Short Form (CDMSE-SF) versi adaptasi bahasa
Indonesia oleh Purnama & Ernawati (2021). Instrumen ini terdiri atas 10 butir pernyataan yang
dirancang untuk mengukur 5 dimensi efikasi diri pengambilan keputusan karier, yakni Goal
Selection (GS), Gathering Occupational Information (GOI), Problem Solving (PS), Planning
(PL), dan Self-Appraisal (SA). Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert 6 poin, dengan
rentang jawaban dari 1 (sangat tidak sesuai) hingga 6 (sangat sesuai).

Pada penelitian MGMM, pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik cluster
quota sampling, kombinasi antara cluster sampling (probability sampling) dan quota sampling
(non-probability sampling). Prosedur ini dilakukan dengan mengelompokkan perguruan tinggi

berdasarkan status kelembagaannya (negeri dan swasta), kemudian menetapkan kuota
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proporsional pada masing-masing kelompok untuk memastikan distribusi sampel yang seimbang
(Gunawan et al., 2024).

Uji validitas dilakukan menggunakan item-rest correlation untuk menilai konsistensi
masing-masing item terhadap konstruk yang diukur. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh
item memiliki nilai tem-rest correlation > 0,30, di mana menurut kriteria Azwar (2012) dapat
dinyatakan valid. Sementara itu, uji reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s a sebesar 0,838,
yang menurut Ghozali (2018) termasuk dalam kategori reliabel (o > 0,70). Dengan demikian,
instrumen CDMSE-SF terbukti memiliki konsistensi internal yang baik dan layak digunakan
dalam penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan statistik inferensial untuk menarik
kesimpulan mengenai populasi berdasarkan data sampel (Cahyadi et al., 2024). Sebelum
pengujian hipotesis, uji asumsi dilakukan guna memastikan kesesuaian metode analisis. Dalam
hal ini, uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov dipilih karena jumlah sampel lebih dari 50
orang, sebagaimana direkomendasikan oleh Kurniawan et al. (2024). Hasilnya menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05).
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Grafik 1. Q-Q Plot Normalitas Data Efikasi Diri Pengambilan Grafik 11. Q-Q Plot Normalitas Data Efikasi Diri Pengambilan
Keputusan Karier Mahasiswa Laki-laki Keputusan Karier Mahasiswi Perempuan

Namun demikian, pemeriksaan visual melalui Q-Q Plot menunjukkan bahwa sebagian
besar data berada di sepanjang garis diagonal, dengan penyimpangan hanya pada ekor distribusi.
Selain itu, uji homogenitas berdasarkan nilai rata-rata menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,370 (p > 0,05), menandakan bahwa varians antar kelompok bersifat homogen. Dengan
mempertimbangkan ukuran sampel yang besar, pola distribusi pada Q-Q Plot, serta terpenuhinya
asumsi homogenitas, maka secara metodologis analisis parametrik tetap layak digunakan.

Secara prosedural, penelitian diawali dengan identifikasi topik dan penentuan variabel,
kemudian dilanjutkan dengan studi literatur untuk menemukan kesenjangan penelitian sekaligus
memperkuat landasan teoretis. Berdasarkan hasil kajian tersebut, peneliti menyusun kerangka
konseptual dan merumuskan hipotesis. Sebelum memasuki tahap analisis data, dilakukan proses
pembersihan data, sebagaimana direkomendasikan oleh Tribuana et al. (2025) untuk
mengidentifikasi serta menghapus data yang tidak lengkap, duplikat, atau mengandung anomali.

Pada tahap ini, sebanyak 21 data dieliminasi karena responden tidak memenuhi kriteria inklusi,
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yakni mahasiswa aktif program sarjana berjenis kelamin laki-laki dan perempuan dari perguruan
tinggi negeri dan swasta di Provinsi Jawa Tengah. Selanjutnya, pemeriksaan data ekstrem
dilakukan untuk mendeteksi keberadaan nilai yang menyimpang jauh dari rata-rata (Prasnowo,
2020). Hasil pemeriksaan menemukan 18 data berada jauh di bawah batas bawah distribusi; 2 di
antaranya dieliminiasi karena menunjukkan pola jawaban yang seragam untuk seluruh item,
sementara 16 lainnya tetap dipertahankan karena menunjukkan pola jawaban bervariasi, yang
dianggap merepresentasikan kondisi nyata di lapangan. Setelah data dinyatakan bersih, proses
analisis dilanjutkan menggunakan perangkat lunak Jamovi 2.3.21 dan IBM SPSS Statistics 25,
kemudian hasilnya diinterpretasikan secara cermat guna menjadi dasar penyusunan kesimpulan

serta rekomendasi penelitian.

1. Hasil Penelitian dan Pembahasan

3.1 Hasil Penelitian

Untuk menggambarkan efikasi diri pengambilan keputusan karier responden, dilakukan
kategorisasi data ke dalam lima taraf, yakni sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, hingga sangat
tinggi. Penetapan kategori ini mengacu pada pedoman kategorisasi empirik yang dihitung

menggunakan rumus Azwar (2012).

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin,
Asal Perguruan Tinggi, dan Semester

Kategori Subkategori n Persentase
. . Laki-laki 173 36,20%
Jenis Kelamin
Perempuan 305 63,80%
Universitas Muhammadiyah Semarang 9 1,90%
Universitas Diponegoro 12 2,50%
Universitas Katolik Soegijapranata 15 3,10%
Institut Agama Islam Negeri Kudus 22 4,60%
Asal Perguruan Tinggi Universitas Negeri Sebelas Maret 30 6,30%
Universitas Negeri Semarang 49 10,30%
Universitas Dian Nuswantoro 65 13,60%
Universitas Muria Kudus 268 56,10%
Lainnya (7 perguruan tinggi) 8 1,60%
1 10 2,10%
2 2 0,40%
3 23 4,80%
4 2 0,40%
Semester
5 65 13,60%
7 100 21,00%
8 149 31,20%
Lainnya (8 ke atas) 126 26,30%

459



Humanitas
Vol. 9 No. 3, Desember 2025, hal. 453 - 470

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin pada Tabel | menunjukkan bahwa
mayoritas responden merupakan mahasiswi perempuan sebanyak 305 orang (63,8%), diikuti oleh
mahasiswa laki-laki sebanyak 173 orang (36,2%). Proporsi ini memperlihatkan bahwa kedua
kelompok terwakili dalam penelitian, meskipun partisipasi mahasiswi perempuan tampak lebih
dominan dibandingkan mahasiswa laki-laki.

Berdasarkan asal perguruan tinggi pada Tabel I, responden berasal dari 15 perguruan tinggi
yang tersebar di Provinsi Jawa Tengah. Mayoritas berasal dari dari Universitas Muria Kudus
sebanyak 268 orang (56,1%), diikuti oleh Universitas Dian Nuswantoro sebanyak 65 orang
(13,6%). Selebihnya berasal dari perguruan tinggi lain dengan proporsi lebih kecil, mencerminkan
adanya keragaman institusional, meskipun terdapat dominasi pada satu perguruan tinggi.

Dilihat dari tingkat semester pada Tabel I, mayoritas responden merupakan mahasiswa
tingkat akhir, dengan 149 orang berada pada semester 8 (31,2%) dan 126 orang pada semester 8
ke atas (26,3%). Responden dari semester lain jumlahnya relatif lebih kecil, di mana semester 2
dan 4 masing-masing hanya diwakili oleh 2 responden (0,4%). Berdasarkan kategorisasi menurut
tingkat kelas, yakni freshman, sophomore, junior, dan senior, mayoritas responden berasal dari
angkatan senior dengan 132 laki-laki dan 243 perempuan. Komposisi ini menegaskan relevansi
sampel untuk menelaah efikasi diri pengambilan keputusan karier mahasiswa pada tahap transisi

menuju dunia kerja.

Tabel 1. Kategorisasi Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier Berdasarkan Skor Total

Kategori Kgf;rlrfi n n Persentase

Sangat Rendah Laki-laki 14 2,90%
Perempuan 25 5,20%

Rendah Laki-laki 34 7,10%
Perempuan 49 10,30%

Sedang Laki-laki 83 17,40%
Perempuan 165 34,50%

Tinggi Laki-laki 28 5,90%
Perempuan 48 10,00%

Sangat Tinggi Laki-laki 14 2,90%
Perempuan 18 3,80%

Distribusi responden pada Tabel Il memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa
berada pada kategori sedang dalam efikasi diri pengambilan keputusan karier secara keseluruhan.
Kategori ini didominasi oleh mahasiswi perempuan sebanyak 165 orang (34,5%), diikuti oleh
mahasiswa laki-laki sebanyak 83 orang (17,4%). Sementara kelompok dengan jumlah responden
paling sedikit terdapat pada kategori sangat tinggi, dengan mahasiswi perempuan sebanyak 18

orang (3,8%) dan mahasiswa laki-laki sebanyak 14 orang (2,9%).
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Hasil perbandingan rata-rata skor total menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki
efikasi diri yang relatif lebih tinggi (M = 49,2) dibandingkan mahasiswi perempuan (M = 48,5).
Berdasarkan batasan hipotetik pada rentang skor 10-60, kedua nilai tersebut termasuk dalam
kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum mahasiswa di Provinsi Jawa
Tengah telah memiliki keyakinan yang memadai terhadap kemampuan mereka dalam mengambil
keputusan karier. Namun demikian, capaian tersebut belum mencerminkan kapasitas individual
yang merata, sebagaimana terlihat dari distribusi kategorikal yang menunjukkan masih adanya

variasi efikasi diri di kalangan mahasiswa.

Tabel I11. Kategorisasi Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier Berdasarkan Skor Dimensi

Kategori Dominan Kategori Dominan

Dimensi L aki-laki n Persentase Perempuan n Persentase
GoaI(SGegctlon Sedang 77 16,10% Sedang 152 31,80%
Gathering
Occupational Sedang 93 19,50% Sedang 179 37,40%
Information
(cle])
Proble(rgss)olvmg Sedang 77 16,10% Sedang 142 29,70%
Planning (PL) Sedang 75 15,70% Sedang 150 31,40%
Self—,?sp'ggalsal Sedang 75 15,70% Sedang 135 28,20%

Hasil analisis berdasarkan masing-masing dimensi pada Tabel 111 menunjukkan bahwa
mahasiswa laki-laki maupun perempuan secara konsisten berada pada kategori sedang pada
seluruh dimensi efikasi diri pengambilan keputusan karier. Pola kategorisasi yang seragam antar
kedua kelompok memperlihatkan bahwa kemampuan mereka dalam menetapkan tujuan,
mengumpulkan informasi, memecahkan masalah, merencanakan langkah, serta menilai kapasitas

diri relatif setara.

Tabel IV. Data Perbandingan Efikasi Diri Pengambilan Keputusan

Karier Pada Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin

ignifi i Effect Size
Komponen Statistic df Signifikansi

(p-value) (r)
Skor Total 1,33 476 0,184 0,127
Goal Selection (GS) 1,93 476 0,054 0,1837
ﬁ?;?ﬁgt‘% r?(cé‘(‘)pl"’)‘t'ona' 0,281 476 0,779 0,0268
Problem Solving (PS) 1,624 476 0,105 0,1546
Planning (PL) 0,374 476 0,709 0,0356
Self-Appraisal (SA) 1,338 476 0,181 0,1274
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Hasil analisis Independent Sample t-Test pada Tabel IV menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan signifikan antara mahasiswa laki-laki dan mahasiswi perempuan pada skor total efikasi
diri pengambilan keputusan karier (p = 0,184; r = 0,127). Pada analisis per dimensi, dimensi Goal
Selection (GS) menunjukkan adanya perbedaan yang mendekati signifikan (p = 0,054). Namun,
nilai effect size yang tergolong kecil (r = 0,1837) menunjukkan bahwa perbedaan tersebut belum
cukup kuat untuk dianggap bermakna secara praktis. Di sisi lain, pada dimensi Gathering
Occupational Information (GOI), Problem Solving (PS), Planning (PL), dan Self-Appraisal (SA)
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan secara statistik (p > 0,05) maupun bermakna secara
praktis (r < 0,1). Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa mahasiswa laki-laki dan
perempuan memiliki efikasi diri pengambilan keputusan karier yang relatif setara.

3.2  Pembahasan

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki memiliki rata-rata efikasi diri
pengambilan keputusan karier yang sedikit lebih tinggi dibandingkan mahasiswi perempuan,
meskipun keduanya termasuk dalam kategori tinggi berdasarkan batasan hipotetik. Namun
demikian, distribusi kategorikal masih didominasi oleh kategori sedang, menunjukkan bahwa
capaian tersebut belum sepenuhnya merefleksikan kesetaraan kemampuan antar individu. Temuan
ini memperlihatkan bahwa sebagian mahasiswa di Provinsi Jawa Tengah masih memerlukan
penguatan dalam aspek penetapan tujuan, pengumpulan informasi, pemecahan masalah,
perencanaan, maupun penilaian diri untuk dapat mengambil keputusan karier secara efektif.

Pola serupa muncul pada analisis tingkat dimensi, di mana mayoritas responden kembali
berada pada kategori sedang. Ketidaksesuaian antara capaian rata-rata dengan sebaran kategorikal
menjadi cerminan adanya perbedaan pengalaman terhadap faktor-faktor pembentuk efikasi diri,
yakni nilai budaya, jenis kelamin, insentif eksternal, informasi mengenai kemampuan diri, serta
status sosial (Bandura, 1997). Variasi yang ada juga menunjukkan bahwa hambatan yang dihadapi
mahasiswa termanifestasi dalam bentuk yang beragam, di mana perkembangan efikasi diri tidak
berlangsung secara merata di seluruh kelompok. Dengan demikian, variasi yang muncul tidak
hanya merepresentasikan kemampuan individual, tetapi juga menggambarkan perbedaan
pengalaman penguatan yang diterima individu dari waktu ke waktu.

Lebih lanjut, pengujian Independent Sample t-Test menunjukkan nilai p = 0,184 (p > 0,05),
yang berarti tidak terdapat perbedaan signifikan pada efikasi diri pengambilan keputusan karier
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan. Effect size sebesar 0,127, yang menurut Cohen (1988)
tergolong small effect juga menegaskan bahwa perbedaan yang ada tidak bermakna secara praktis.
Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis alternatif (H:) ditolak. Artinya,
efikasi diri pengambilan keputusan karier mahasiswa laki-laki tidak lebih tinggi secara signifikan
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dibandingkan mahasiswi perempuan di Provinsi Jawa Tengah.

Lebih lanjut, analisis pada masing-masing dimensi menunjukkan bahwa hanya dimensi
Goal Selection (GS) yang memiliki perbedaan mendekati signifikan dengan p = 0,054 dan r =
0,1837. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa laki-laki tampak lebih unggul dalam
aspek penetapan tujuan karier, perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk dianggap sebagai
kesenjangan yang bermakna. Berbeda dengan temuan pada dimensi GS, pada dimensi Gathering
Occupational Information (GOI), Problem Solving (PS), Planning (PL), dan Self-Appraisal (SA)
tidak ditemukan perbedaan yang signifikan (p > 0,05) dengan nilai effect size yang juga sangat
kecil (r < 0,1). Temuan ini memperlihatkan bahwa di luar aspek penetapan tujuan Kkarier,
mahasiswa laki-laki dan perempuan menunjukkan efikasi diri yang relatif setara dalam proses
pengambilan keputusan karier.

Keseluruhan temuan ini merefleksikan adanya pergeseran nilai, di mana konstruksi gender
tidak lagi penentu utama dalam pembentukan efikasi diri pengambilan keputusan karier. Hal ini
secara tidak langsung memperlihatkan adanya kesetaraan akses terhadap informasi dan peluang
pengembangan diri, yang memungkinkan perempuan mengembangkan efikasi diri pengambilan
keputusan karier berdasarkan kompetensi personal, terlepas dari konstruk gender yang berlaku di
lingkungan. Modal tersebut memungkinkan perempuan mengambil keputusan karier secara
mandiri serta lebih siap menghadapi hambatan profesional (Ahmed, 2017; Bandura, 1997;
Monalisa & Wijaya, 2018; Yu, 2020 dalam Kurniasih & Hayati, 2024). Temuan ini sejalan dengan
penelitian Cahyawulan & Fazny (2022), yang melaporkan tidak adanya perbedaan antargender,
menandai adanya pergeseran dinamika gender di dunia profesional.

Integrasi seluruh temuan menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa sebagai kelompok
usia produktif di Provinsi Jawa Tengah telah memiliki modal psikologis yang memadai untuk
menghadapi tuntutan pengambilan keputusan karier. Namun demikian, ketidakmerataan efikasi
diri menunjukkan bahwa tidak semua mahasiswa siap melakukan pengambilan keputusan karier.
Mengingat capaian pendidikan tinggi di provinsi ini masih relatif rendah, temuan tersebut
mengindikasikan bahwa modal psikologis yang dimiliki mahasiswa belum sepenuhnya didukung
oleh perguruan tinggi melalui proses pendidikan dan program pengembangan kompetensi. Dengan
demikian, temuan ini menegaskan perlunya program penguatan efikasi diri yang inklusif dan
berkelanjutan guna memastikan setiap mahasiswa memiliki kesempatan yang setara untuk
mengembangkan keyakinan dan kapasitas diri, yang pada gilirannya diharapkan dapat

berkontribusi pada penurunan angka pengangguran terbuka di provinsi tersebut.
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IV.  Simpulan dan Saran

Secara keseluruhan, mahasiswa di Provinsi Jawa Tengah menunjukkan modal psikologis
yang memadai untuk mengambil keputusan Kkarier secara efektif. Meskipun demikian, kapasitas
tersebut belum berkembang secara optimal dan merata, sehingga sebagian kecil kelompok masih
membutuhkan penguatan tambahan. Temuan penelitian yang menunjukkan tidak adanya
perbedaan signifikan antara mahasiswa laki-laki dan perempuan mengindikasikan bahwa faktor
gender tidak lagi menjadi faktor yang secara dominan memengaruhi pembentukan efikasi diri
pengambilan keputusan karier di era modern. Di sisi lain, variasi kapasitas tersebut menegaskan
pentingnya strategi pengembangan yang lebih inklusif dan berkelanjutan agar kemampuan
pengambilan keputusan karier dapat ditingkatkan secara merata di seluruh kalangan mahasiswa.

Secara teoretis, penelitian mendatang disarankan untuk mengembangkan model yang lebih
komprehensif dengan melibatkan variabel tambahan, seperti dukungan sosial dan status sosial-
ekonomi guna memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi efikasi diri pengambilan keputusan karier. Analisis perbedaan dapat diperluas pada
karakteristik demografis lain, seperti usia, semester, fakultas, atau jenis perguruan tinggi untuk
mengidentifikasi variasi yang muncul pada kelompok mahasiswa di luar kategori gender.
Pendekatan kualitatif dapat dipertimbangkan untuk mengeksplorasi sejauh mana nilai-nilai
budaya berperan dalam pembentukan efikasi diri. Di samping itu, penggunaan desain longitudinal
direkomendasikan untuk mengamati perkembangan efikasi diri dari waktu ke waktu. Perluasan
wilayah penelitian juga penting agar temuan lebih representatif dan tidak terbatas pada satu
konteks wilayah. Dengan demikian, penelitian mendatang diharapkan mampu memberikan
pemahaman yang lebih kaya mengenai efikasi diri pengambilan keputusan karier pada mahasiswa
dalam konteks keberagaman di Indonesia.

Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya penguatan kesiapan karier melalui
pengembangan dan pemeliharaan efikasi diri berkelanjutan. Upaya tersebut dapat diwujudkan
melalui penyelenggaraan bimbingan karier terstruktur, misalnya lokakarya penetapan tujuan
karier dan simulasi pengambilan keputusan yang melatih mahasiswa mengenali kompetensi dan
menilai alternatif karier secara sistematis. Selain itu, aktivitas eksplorasi karier dapat difasilitasi
melalui kegiatan kunjungan industri, job shadowing, ataupun proyek kolaboratif dengan mitra
profesional yang memberikan gambaran nyata tentang dinamika dunia kerja. Program mentoring
bersama alumni atau praktisi juga dapat diperkuat agar mahasiswa memperoleh bimbingan yang
relevan dengan kebutuhan pasar sekaligus tantangan pribadi. Integrasi berbagai upaya tersebut
diharapkan mampu mendukung penguatan efikasi diri pengambilan keputusan karier sekaligus

menghasilkan lulusan yang adaptif dan kompetitif.
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